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RINGKASAN 

Audit Kapabilitas Tata Kelola Teknologi Informasi dalam Rangka 

Memastikan Nilai dan Kepuasan Pengguna Akhir Layanan TI Menggunakan 

Framework COBIT 5 (Studi Kasus : Dinas Komunikasi, Informatika, dan 

Persandian Kabupaten Banyuwangi), Nadia Dwi Fatmawati, 162410101088; 392 

HALAMAN; Fakultas Ilmu Komputer 

Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian Kabupaten Banyuwangi 

merupakan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang berperan sebagai penyedia 

layanan TI untuk menunjang pelayanan publik setiap OPD di Banyuwangi. 

Pentingnya tata kelola yang baik merupakan langkah untuk mewujudkan layanan 

TI yang juga baik. Sebagai upaya untuk memastikan kinerja TI telah mendukung 

proses bisnis dan sesuai dengan tujuan instansi maka perlu dilakukan evaluasi tata 

kelola TI. Proses evaluasi TI pada penelitian ini menggunakan framework COBIT 

5 dengan stakeholder needs kesatu yaitu “How do I get value from the use of IT? 

Are end users satisfied with the quality of the IT service”. Hasil yang didapat dari 

evaluasi tata kelola TI ini berupa capability level dari pencapaian setiap proses yang 

selanjutnya akan dianalisa gapnya dengan level harapan yang ingin dicapai dan 

menghasilkan rekomendasi perbaikan tata Kelola TI untuk Diskominfo Kabupaten 

Banyuwangi. 

Tahapan awal yang dilakukan yaitu wawancara dengan stakeholder yaitu 

pihak Diskominfo Kabupaten Banyuwangi untuk menggali kebutuhan dan tujuan 

yang ingin dicapai. Proses selanjutnya yaitu menentukan tujuan audit dengan 

melakukan tahapan cascade stakeholder needs yang terdiri dari empat tahapan yaitu 

menentukan stakeholder needs yang sesuai dengan kebutuhan objek penelitian, 

menentukan enterprise goals, menentukan IT-related goals, dan menentukan 

enabler goals/process. Hasil cascade stakeholder needs kesatu “How do I get value 

from the use of IT? Are end users satisfied with the quality of the IT service” yaitu 

tujuh enterprise goals, tiga belas IT-related goals dan 37 enabler goals/process. 

Proses-proses yang telah diturunkan dari tahapan cascade stakeholder needs 

diperbolehkan untuk tidak digunakan sepenuhnya dikarenakan organisasi tidak 

menerapkan proses tersebut. Peneliti melakukan wawancara dengan menjelaskan 
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37 proses yang direkomendasikan dan memastikan proses apa saja yang diterapkan 

di Diskominfo Kabupaten Banyuwangi. Hasilnya sebanyak sembilan belas proses 

diterapkan, tujuh belas proses tidak diterapkan, dan satu proses tidak berkenan 

untuk dilakukan audit di Diskominfo Kabupaten Banyuwangi. Proses selanjutnya 

adalah menyusun instrument audit lalu melakukan asesmen dan pengumpulan bukti 

yang dilakukan di Diskominfo Kabupaten Banyuwangi pada 31 Desember 2019 

sampai 6 Februari 2020. Hasil asesmen akan dihitung dan menghasilkan capability 

level yang selanjutnya akan dianalisa gapnya dengan level harapan untuk dijadikan 

dasar penyusunan rekomendasi. 

Berdasarkan hasil evaluasi tata Kelola TI dengan menggunakan COBIT 5, 

level kapabilitas dari ke sembilan belas proses yang dilakukan asesmen yaitu lima 

proses mendapatkan level 0(incomplete process), sebelas proses mendapatkan level 

1(performed process), dan tiga proses mendapatkan level 2(managed process) 

dengan keseluruhan level harapannya adalah level 5(optimizing process). 
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BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan langkah awal dari penulisan tugas akhir. Bab ini berisi 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, serta batasan masalah 

1.1 Latar Belakang 

Peran dari penggunaan teknologi informasi telah menjadi elemen 

penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Perkembangan teknologi 

yang bergerak cepat  mengakibatkan perubahan di berbagai aspek seperti 

aspek pendidikan, sosial, ekonomi bahkan politik. Instruksi Presiden nomor 

3 tahun 2003 tentang kebijakan dan strategi nasional pengembangan e-

government menyatakan bahwa penerapan teknologi informasi pada 

pemerintahan (e-government) akan mewujudkan penyelenggaraan 

pemerintahan yang efisien, efektif, transparan dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Penggunaan teknologi informasi ini ditujukan untuk 

memberikan kemudahan pengelolaan aset informasi daerah dan pelayanan 

yang lebih baik bagi pemerintah maupun masyarakat umum. 

Pelayanan publik pada pemerintahan (e-government) menawarkan 

kemudahan bagi masyarakat untuk mengakses kapan pun, dimana pun dan 

memungkinkan tidak dilakukan secara face to face sehingga lebih efisien 

(Fatmawati et al., 2016). Untuk mewujudkan e-government yang baik harus 

didukung dengan pengelolaan teknologi informasi. Pengelolaan teknologi 

informasi yang kurang baik akan mengakibatkan kurang optimalnya proses 

bisnis sehingga diperlukan pengelolaan yang mengacu pada standar tata 

kelola yang diakui internasional (Kurnia et al., 2018). Tata kelola teknologi 

informasi adalah sistem untuk mengontrol dan menyesuaikan teknologi 

informasi agar mendukung tujuan dan strategi, menyelaraskan kinerja TI 

dengan sasaran target dari perusahaan, menggunakan TI dengan bertanggung 

jawab dan mengelola risiko (Chaudhuri, 2011). Hal yang dapat dilakukan 

untuk menguji pengelolaan teknologi informasi adalah dengan dilakukannya 

evaluasi tata kelola TI.  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


2 

 

 

 

Evaluasi tata kelola TI dilakukan untuk memastikan kinerja TI telah 

mendukung proses bisnis dan sesuai dengan tujuan perusahaan. Berbagai alat 

ukur untuk tata kelola TI diantaranya : COSO, COBIT, ITIL, IT Security, 

National Institute of Standards and Technology (NIST), British Standard 

Institution (BSI) Baselines, ISO/IEC 27002, ISO/IEC 385000, dan lain-lain 

(Setiawan & Mustofa, 2013). ITIL digunakan untuk meningkatkan efisiensi 

operasional TI, standar kualitas layanan, efektivitas, dan efisiensi pemberian 

layanan (Wardani et al., 2016).  COSO adalah pengendalian internal dengan 

tujuan menciptakan efektivitas dan efisiensi aktifitas operasi, menjamin 

laporan keuangan yang andal, dan mendorong manajemen untuk mematuhi 

peraturan-peraturan yang berlaku (Zamzami et al., 2013). COBIT 5 

merupakan kerangka kerja yang dibangun dengan lima dasar yang secara rinci 

mencakup penduan ekstensif tentang tata kelola TI dan manajemen TI di 

perusahaan (ISACA, 2012a). 

Kabupaten Banyuwangi merupakan salah satu kabupaten yang sudah 

mulai menerapkan teknologi informasi. Pemerataan penggunaan teknologi 

informasi di Banyuwangi tidak hanya di tingkat kabupaten, namun sudah 

menyentuh pemerintahan desa. Bapak Abdullah Azwar Anas selaku Bupati 

Kabupaten Banyuwangi memaparkan, secara bertahap pada semua layanan 

publik dan pergerakan ekonomi lokal telah memanfaatkan teknologi 

informasi dari yang sebelumnya tidak mengenal teknologi (Novaldi, 2017). 

Pelayanan publik di Banyuwangi dalam pelaksanaannya dapat diakses secara 

online atau mendatangi mall pelayanan publik yang dalam prosesnya juga 

dibantu layanan TI. Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian 

Kabupaten Banyuwangi atau sering disebut DISKOMINFO Kabupaten 

Banyuwangi merupakan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang menjadi 

penyedia layanan TI untuk menunjang pelayanan publik setiap OPD di 

Banyuwangi. 

Pentingnya tata kelola yang baik merupakan langkah untuk 

mewujudkan layanan TI yang juga baik. Berdasarkan Peraturan Menteri 

Komunikasi Dan Informatika Nomor : 41/PER/MEN.KOMINFO/11/2007 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


3 

 

 

 

tentang Panduan Umum Tata Kelola TI dan Komunikasi Nasional 

menyatakan bahwa pentingnya good governance pada penyelenggaraan 

pemerintahan dalam rangka pelayanan publik untuk menjamin transparansi, 

akuntabilitas, efisiensi, dan efektivitas. Diskominfo Kabupaten Banyuwangi 

yang bertugas sebagai penyedia layanan TI untuk semua OPD diharapkan 

memiliki tata kelola TI yang juga baik.  

Penelitian ini akan menggunakan framework COBIT 5 karena 

merupakan kerangka kerja yang mencakup referensi definisi dan penjelasan 

secara rinci mengenai tata kelola dan proses manajemen pada perusahaan atau 

instansi yang berkaitan dengan TI (ISACA, 2012a). COBIT 5 menawarkan 

stakeholder untuk menentukan kondisi harapan pada hasil tata kelola yang 

nantinya akan dibandingkan dengan kondisi nyata hasil penilaian di lapangan. 

Gap yang didapatkan nanti dapat dijadikan acuan dalam pemberian 

rekomendasi. Seluruh kegiatan tata kelola TI telah diatur pada framework 

COBIT 5 secara rinci dari proses kerja sampai dokumen-dokumen terkait. 

Framework COBIT 5 merupakan penyempurnaan dari gabungan VAL IT, 

Risk IT dan COBIT 4.1. COBIT 5 dibagi menjadi dua fokus utama yaitu tata 

kelola pada domain EDM (Evaluate, Direct and Monitor) dan manajemen 

yang berisi empat domain mulai tahap perencanaan sampai dengan evaluasi 

yaitu APO (Align, Plan and Organise), BAI (Build, Acquire and Implement), 

DSS (Deliver, Service and Support), dan MEA (Monitor, Evaluate and 

Assess) (ISACA, 2012a). Kebutuhan dan tujuan perusahaan yang berbeda-

beda dapat disesuaikan pada COBIT 5 dengan melakukan dekomposisi 

proses. Dekomposisi proses merupakan kegiatan menerjemahkan stakeholder 

needs dengan memetakan proses-proses terkait (ISACA, 2012a). Stakeholder 

needs adalah tujuan yang ingin dicapai dengan menyesuaikan strategi 

perusahaan yang spesifik dan dapat ditindaklanjuti (ISACA, 2012b). 

Penelitian ini nantinya akan mengacu pada Stakeholder Needs no.1 yaitu 

“How do I get value from the use of IT? Are end users satisfied with the 

quality of the IT service”. Pemilihan stakeholder needs kesatu ini ditujukan 

untuk menilai tata kelola TI dari Diskominfo Kabupaten Banyuwangi yang 
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bertugas sebagai penyedia layanan TI. Sesuai dengan misi kelima dari 

Kabupaten Banyuwangi sendiri yaitu mewujudkan tata pemerintahan yang 

baik dan bersih (good and clean governance) serta layanan publik yang 

berkualitas berbasis teknologi informasi (DISKOMINFO Kabupaten 

Banyuwangi, 2017). 

Berdasarkan uraian diatas, pada penelitian ini akan dilakukan evaluasi 

tata kelola TI pada Diskominfo Kabupaten Banyuwangi yang nantinya akan 

menghasilkan capability level sesuai dengan langkah-langkah framework 

COBIT 5. Proses evaluasi ini dilakukan dengan penyesuaian proses praktik 

kerja dan dokumen dokumen yang ada pada pedoman COBIT 5 dengan 

kondisi nyata di Diskominfo Kabupaten Banyuwangi. Capability level yang 

dicapai dari hasil penilaian di lapangan dengan level yang diharapkan oleh 

Diskominfo Kabupaten Banyuwangi akan dianalisis untuk menghasilkan 

rekomendasi perbaikan tata kelola TI. Pengambilan data dilakukan dengan 

melakukan wawancara dan pengamatan di Diskominfo Kabupaten 

Banyuwangi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengukur capaian capability level tata kelola TI Dinas 

Komunikasi, Informatika dan Persandian Kabupaten Banyuwangi 

menggunakan framework COBIT 5? 

2. Berapa gap antara level harapan dengan level kapabilitas yang dicapai 

oleh Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian Kabupaten 

Banyuwangi? 

3. Apa hasil rekomendasi dari proses audit berdasarkan hasil analisa gap  

dan praktik framework COBIT 5? 
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1.3 Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini meliputi : 

1. Mengukur capaian capability level tata kelola TI Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Persandian Kabupaten Banyuwangi menggunakan 

framework COBIT 5. 

2. Melakukan analisa gap antara level harapan Dinas Komunikasi, 

Informatika, dan Persandian Kabupaten Banyuwangi dengan level 

kapabilitas yang dicapai saat asesmen. 

3. Memberikan rekomendasi berdasarkan hasil analisa gap dan praktik 

framework COBIT 5 untuk pencapaian level harapan tata kelola 

teknologi informasi Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian 

Kabupaten Banyuwangi.  

1.4 Manfaat 

1. Bagi Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian Kabupaten 

Banyuwangi. 

Penelitian ini dapat memberikan hasil evaluasi mengenai tata kelola 

TI terhadap layanan publik berbasis teknologi informasi milik Dinas 

Komunikasi, Informatika dan Persandian Kabupaten Banyuwangi 

dalam rangka peningkatan kualitas dan pencapaian misi no.5 dari 

Kabupaten Banyuwangi. 

2. Bagi Peneliti. 

Melatih kemampuan serta menerapkan ilmu yang diperoleh selama 

kegiatan perkuliahan dan menjadi sarana dalam bidang penelitian dan 

penulisan karya ilmiah. 

1.5 Batasan Masalah 

Penulis memberikan Batasan masalah untuk objek dan tema yang 

dibahas sehingga sehingga tidak terjadi penyimpangan dalam proses 

penulisan. Berikut adalah Batasan masalah yang dicantumkan : 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada penilaian capability level dari tata 

kelola TI Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian Kabupaten 
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Banyuwangi yang tidak mencakup pengukuran nilai dan kepuasan 

pengguna akhir layanan TI. 

2. Rentang waktu objek penelitian dimulai dari tahun 2017(awal berdiri 

Diskominfo Kabupaten Banyuwangi) sampai bulan Februari tahun 

2020.
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan Pustaka menjelaskan teori-teori serta pustaka yang berkaitan 

dengan masalah yang dibahas. Teori-teori ini diambil dari berbagai literatur. Teori 

yang dibahas meliputi teori tentang : 

2.1 Penelitian Terdahulu. 

Penelitian oleh Johanes Fernandes Andry dengan judul ”Audit of IT 

Governance Based on COBIT 5 Assessments: A Case Study” (Andry, 2016) 

merupakan penelitian yang menggunakan domain DSS pada sebuah Training 

Center. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menentukan sejauh mana 

kemampuan tata kelola teknologi informasi di Training Center yang saat ini 

telah berjalan. Pengamatan lapang menggunakan kuesioner, yaitu dengan 

membagikan ke setiap bagian manajemen dengan jumlah yang tersebar 

sebanyak lima responden. Selain itu, kuesioner dibagikan kepada pengguna 

sejumlah 45 responden, sehingga total keseluruhan responden yang diperoleh 

adalah 50. Hasil dari penelitian ini adalah level pada DSS01 adalah 2.8 , 

DSS02 adalah 2.3 , DSS03 adalah 2.4 ,  DSS04 adalah 2.5 , DSS05 adalah 

2.7 dan DSS06 adalah 2.2 dengan kondisi yang diharapkan di seluruh proses 

adalah empat. 

Penelitian lainnya oleh Rachmad Nugroho, Ryan Randy Suryono, 

Dedi Darwis dengan judul “Audit Tata Kelola Teknologi Informasi untuk 

Integritas Data Menggunakan Framework COBIT 5 Pada PT. Kereta Api 

Indonesia (PERSERO) DIVRE TNK” (Nugroho et al., 2016) dilakukan untuk 

memastikan keakuratan, aksesibilitasi dan kualitas tinggi dari sebuah data 

serta mengetahui sejauh mana PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divre IV 

Tanjungkarang telah menerapkan integritas data dan informasi. Peneliti 

mengidentifikasi enterprise goals dari PT. KAI (Persero) yang sesuai dengan 

tujuan auditnya yaitu mengharapkan peningkatan integritas data pada system 

Trainplan. Hasil dari identifikasi enterprise goals PT. KAI (Persero) adalah 

Operasional And Staff Productivity. Selanjutnya dilakukan identifikasi IT-

related goals berdasarkan matriks enterprise goals. Hasil identifikasi didapat 
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dua IT-related goals yaitu Enablement and support of business process by 

integrating applications and technology into business process dan 

Availability of reliable and usefull information for decision making. 

Penentuan proses yang akan dipakai disesuaikan dengan IT-related goals 

yang terpilih, hasilnya proses yang digunakan pada penelitian ini adalah 

EDM03, APO01, APO02, BAI01, BAI02, BAI03, DSS01, MEA01. Hasil 

dari proses asesmen penelitian ini mendapatkan nilai EDM03 adalah 3.57, 

APO01 adalah 3.71, APO02 adalah 3.65, BAI01 adalah 3.75, BAI02 adalah 

3.63, DSS01 adalah 3.77, MEA01 adalah 3.71 dengan level harapan dari PT. 

KAI (Persero) adalah empat. Nilai rata-rata capability level dari delapan 

proses yang digunakan mencapai 3,68 yang termasuk dalam level managed 

and measureabel. Peneliti juga memberikan rekomendasi untuk PT. KAI 

(Persero) yaitu menggunakan sotware audit seperti ACL (Audit Command 

Language), GAS (Generalized Audit Software), Utility Program untuk 

menganalisis dan menguji data pada sebuah sistem serta melakukan audit tata 

kelola teknologi informasi secara keseluruhan pada PT. KAI (Persero). 

2.2 Tata Kelola Teknologi Informasi 

Dalam rangka meminimalkan risiko TI dan menciptakan nilai tambah 

maka dibutuhkan manajemen pengelolaan sumber daya TI yang efisien dan 

efektif, yaitu dengan melakukan Tata Kelola TI (Setiawan & Mustofa, 2013). 

Tata kelola TI adalah kapasitas organisasi sebagai tanggung jawab direksi, 

manajemen eksekutif, dan manajemen teknologi informasi untuk 

mengendalikan rumusan dan implementasi strategi TI dalam rangka 

memastikan selarasnya sumber daya TI dengan bisnis organisasi (Fatmawati 

et al., 2016).  

Tata kelola TI memiliki 5 area fokus diantaranya (ITGI, 2003): 

1. Strategic alignment, berfokus pada menyelaraskan kinerja TI dengan 

bisnis atau perusahaan. 

2. Value delivery, berfokus pada membuktikan nilai TI dan memastikan 

TI memberikan informasi dan manfaat bagi organisasi. 
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3. Risk management, berfokus pada pengelolaan risiko yang akan terjadi, 

menangani pengamanan aset TI, pemulihan bencana dan kontinuitas 

operasi. 

4. Resource management, berfokus pada mengoptimalkan pengetahuan, 

infrastruktur, dan sumber daya TI. 

5. Performance Measurement, berfokus pada memonitor layanan TI, 

memantau kinerja dan pendistribusian layanan. 

Tata kelola TI yang baik akan menunjang TI dalam memberikan nilai 

tambah bagi bisnis dan penanganan risiko ketika sudah dilaksanakan. Adapun 

tujuan dari tata kelola TI adalah untuk mengarahkan TI dan memastikan 

kinerja TI memenuhi tujuan berikut (ITGI, 2003): 

a. Penyelarasan TI dengan tujuan organisasi dan realisasi dari manfaat 

yang dijanjikan. 

b. Penggunaan TI dengan  memanfaatkan peluang dan memaksimalkan 

manfaat. 

c. Penggunaan sumber daya TI yang bertanggung jawab. 

d. Manajemen risiko TI yang tepat. 

2.3 Dinas Komunikasi, Informatika, dan Persandian Kabupaten 

Banyuwangi. 

 Peraturan Bupati Banyuwangi Nomor 49 Tahun 2016 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas 

Komunikasi, Informatika dan Persandian Kabupaten Banyuwangi 

menyatakan bahwa tugas dari Diskominfo Kabupaten Banyuwangi adalah 

membantu Bupati melaksanakan Urusan Pemerintahan dalam bidang 

Komunikasi dan Informatika, Persandian, dan Statistik yang menjadi 

kewenangan daerah. Diskominfo Kabupaten Banyuwangi merupakan OPD 

yang bertugas dalam menyediakan layanan TI atau aplikasi penunjang 

layanan publik untuk seluruh OPD di Kabupaten Banyuwangi. Berdasarkan 

misi kelima pada RPJMD Kabupaten Banyuwangi yang berbunyi 

“Meningkatkan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik dan Bersih serta 
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Layanan Publik yang Berkualitas Berbasis Teknologi Informasi“, maka 

sasaran yang akan dicapai di dalam Rencana Strategis (Renstra) 2016 - 2021 

Diskominfo Kabupaten Banyuwangi adalah sebagai berikut (DISKOMINFO 

Kabupaten Banyuwangi, 2017): 

1. Meningkatnya penggunaan Sistem Informasi Daerah. 

2. Meningkatnya kinerja Sistem Persandian Daerah. 

3. Meningkatnya kualitas pelayanan data dan statistik. 

4. Terwujudnya sumberdaya dan manajemen organisasi yang 

profesional. 

 Berikut merupakan struktur organisasi dari Diskominfo 

Banyuwangi pada Gambar 2.1 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4 Framework COBIT 5 

Control Objective for Information and related Technology atau yang 

biasa disebut COBIT merupakan panduan standar manajemen praktik kerja 

TI. Framework COBIT 5 adalah edisi baru yang merupakan penyempurnaan 

dari gabungan VAL IT, Risk IT dan COBIT 4.1. Framework COBIT 5 

memiliki dua fokus utama yang dipetakan pada proses-prosesnya yaitu tata 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Diskominfo Kabupaten Banyuwangi 

(sumber : DISKOMINFO KABUPATEN BANYUWANGI, 2017) 
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kelola TI dan manajemen. Framework COBIT 5 dibagi menjadi lima domain 

diantaranya (ISACA, 2013): 

1. Evaluate, Direct and Monitor (EDM) 

Domain ini mencakup praktik dan kegiatan mengevaluasi opsi 

strategis, memberikan arahan terkait TI dan memantau hasilnya.  

2. Align, Plan and Organise (APO). 

Domain ini mencakup strategi, taktik, dan bagaimana 

mengidentifikasi kontribusi TI dalam pencapaian tujuan bisnis. 

Realisasi visi strategis yang perlu direncanakan, dikomunikasikan dan 

dikelola.  

3. Build, Acquire and Implement (BAI). 

Domain ini mencakup kegiatan merealisasikan strategi TI, solusi TI 

yang perlu diidentifikasi, dikembangkan atau diperoleh, serta 

diimplementasikan dan diintegrasikan ke dalam proses bisnis. 

Perubahan dan pemeliharaan sistem yang ada juga dicakup oleh 

domain ini untuk memastikan bahwa solusinya terus memenuhi tujuan 

bisnis.  

4. Deliver, Service and Support (DSS). 

Domain ini meliputi pemberian layanan, manajemen keamanan dan 

kontinuitas, pendukung layanan untuk pengguna, manajemen data dan 

fasilitas operasional. 

5. Monitor, Evaluate and Assess (MEA). 

Domain ini ditujukan untuk memonitor semua proses dalam rangka 

memastikan bahwa arah yang diberikan telah diikuti. Semua proses TI 

perlu dinilai secara berkala dari waktu ke waktu untuk melihat kualitas 

dan kepatuhannya dengan persyaratan kontrol. Pada domain ini 

membahas manajemen kinerja, pemantauan kontrol internal, 

kepatuhan terhadap peraturan, dan tata kelola. 

Kelima domain pada COBIT 5 terdiri dari 37 proses. Proses-proses ini 

berisi praktik kerja serta dokumen-dokumen yang dibutuhkan untuk 
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mewujudkan tata kelola TI yang baik. Gambar 2.2 merupakan proses-proses 

yang ada pada COBIT 5 (ISACA, 2013) : 

 

Gambar 2.2 Domain dan Proses framework  COBIT 5 (sumber : ISACA, 

2012) 

Berdasarkan kebutuhan dan tujuan perusahaan yang berbeda-beda 

maka pada framework COBIT 5 telah dipaparkan stakeholder needs yang 

merupakan tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan/stakeholder. 

Terdapat  22 stakeholder needs pada framework COBIT 5 yang dijelaskan 

pada tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Stakeholder Needs pada COBIT 5 (sumber : ISACA, 2012) 

NO. STAKEHOLDER NEEDS 

1. How do I get value from the use of IT? Are end users satisfied with the quality 

of the IT service? 

2. How do I manage performance of IT? 

3. How can I best exploit new technology for new strategic opportunities? 

4. How do I best build and structure my IT department? 
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5. How dependent am I on external providers? How well are IT outsourcing 

agreements being managed? How do I obtain assurance over external 

providers? 

6. What are the (control) requirements for information? 

7. Did I address all IT-related risk? 

8. Am I running an efficient and resilient IT operation? 

9. How do I control the cost of IT? How do I use IT resources in the most 

effective and efficient manner? What are the most effective and efficient 

sourcing options? 

10. Do I have enough people for IT? How do I develop and maintain their skills, 

and how do I manage their performance? 

11. How do I get assurance over IT? 

12. Is the information I am processing well secured? 

13. How do I improve business agility through a more flexible IT environment? 

14. Do IT projects fail to deliver what they promised—and if so, why? Is IT 

standing in the way of executing the business strategy? 

15. How critical is IT to sustaining the enterprise? What do I do if IT is not 

available? 

16. What concrete vital primary business processes are dependent on IT, and 

what are the requirements of business processes? 

17. What has been the average overrun of the IT operational budgets? How often 

and how much do IT projects go over budget? 

18. How much of the IT effort goes to fighting fires rather than to enabling 

business improvements? 

19. Are sufficient IT resources and infrastructure available to meet required 

enterprise strategic objectives? 

20. How long does it take to make major IT decisions? 

21. Are the total IT effort and investments transparent? 
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22. Does IT support the enterprise in complying with regulations and service 

levels? How do I know whether I am compliant with all applicable 

regulations? 

 

Dari ke-22 stakeholder needs ini nantinya akan dilakukan 

dekomposisi proses untuk menentukan proses mana yang akan digunakan 

pada proses audit dengan merujuk pada enterprise goals dan IT-related goals. 

Hasil dari dekomposisi proses adalah enabler goals atau proses-proses dari 

kelima domain di framework COBIT 5 yang akan dikembangkan menjadi 

instrumen audit sebelum dilakukan asesmen. 

Dalam pembuatan instrumen, terdapat indikator yang digunakan 

untuk Process Assessment Model (PAM) pada framework COBIT 5 yang 

meliputi Base Practice dan Work Product yang digunakan pada level 1,  

Generic Practice (GP) dan Generic Work Product (GWP) yang digunakan 

pada level 2 sampai level 5 (ISACA, 2013). Berikut merupakan indikator 

asesmen pada gambar 2.3. 

 

Gambar 2. 3 Process Assessment Model (PAM) (Sumber : ISACA, 2012) 
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Capability level pada COBIT5 yaitu berada pada rentang 0 sampai 5. 

Berikut merupakan penjelasan masing-masing level pada framework COBIT 

5 (ISACA, 2013) : 

a. Level 0 Incomplete process (belum dilakukan atau gagal). Tidak 

mengimplementasikan proses atau gagal dalam mencapai tujuan 

prosesnya. Pada level ini terdapat sedikit atau bahkan tidak ada bukti 

dari setiap proses. 

b. Level 1 Performed process (dilakukan), level ini merupakan level 

telah mengimplementasikan dan mencapai tujuan proses. 

c. Level 2 Managed process (diatur), pada level ini proses 

mengimplemetasikannya dilakukan secara terkelola (direncanakan, 

dipantau dan disesuaikan) dengan produk kerjanya yang tetap dan 

dikontrol dengan baik. 

d. Level 3 Established process (ditetapkan), proses terkelola pada level 

sebelumnya telah terdokumentasi dan terstandarkan untuk mencapai 

tujuan proses. 

e. Level 4 Predictable process (terprediksi), level ini menunjukkan 

proses telah diukur, dimonitor dan dapat memprediksi untuk mencapai 

hasil yang diinginkan. 

f. Level 5 Optimizing process (optimal), level ini menunjukkan proses 

yang telah diprediksi secara terus menerus ditingkatkan untuk 

memenuhi sasaran bisnis saat ini dan yang akan diproyeksikan 

kedepannya. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang tahapan penelitian untuk menjawab rumusan 

masalah sehingga dapat mewujudkan tujuan dari penelitian ini. Metodologi 

penelitian terdiri dari empat subbab yaitu jenis penelitian, objek penelitian, waktu 

penilitian dan tahapan penilitian. 

3.1 Jenis Penelitian. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Pengambilan data 

pada penelitian dilakukan dengan pengumpulan bukti dan wawancara dengan 

pegawai Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian Kabupaten 

Banyuwangi. Selanjutnya hasil dari pengambilan data ini akan diolah sampai 

menghasilkan capability level dan rekomendasi sesuai dengan framework 

yang dipakai yaitu COBIT 5. 

3.2 Objek Penelitian. 

Objek pada penelitian ini adalah Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Persandian Kabupaten Banyuwangi. Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Persandian Kabupaten Banyuwangi merupakan OPD yang bertugas 

menyediakan layanan TI atau aplikasi penunjang layanan publik untuk 

seluruh OPD di Kabupaten Banyuwangi 

3.3 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan selama dua bulan, dimulai 31 Desember 

2019 sampai dengan 06 Februari 2020. Selama dua bulan peneliti melakukan 

asesmen dan pengumpulan bukti di Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Persandian Kabupaten Banyuwangi. 

3.4 Tahap Penelitian 

Tahapan penelitian yang digunakan pada penelitian ini terdapat pada 

gambar 3.1. 
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Gambar 3. 1 Tahapan Penelitian 

3.4.1 Melakukan wawancara dengan stakeholder. 

Wawancara dilakukan dengan pihak Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Persandian Kabupaten Banyuwangi untuk 

merumuskan tujuan audit. Pada fase ini peneliti akan melakukan 

observasi guna menggali kebutuhan atau tujuan yang ingin dicapai 

oleh Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian Kabupaten 

Banyuwangi. 

3.4.2 Menentukan tujuan audit. 

3.4.2.1 Tahapan cascade stakeholder needs. 

Didalam menentukan tujuan audit terdapat tahapan cascade 

stakeholder needs. Tahapan cascade ini ditujukan untuk 

menentukan proses apa saja yang akan digunakan dalam proses 

asesmen. Tahapan cascade stakeholder needs dijelaskan pada 

gambar 3.2. 
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Gambar 3. 2 Tahapan Cascade Stakeholder Needs (Sumber 

: ISACA,2012) 

Terdapat empat tahapan cascade stakeholder needs guna 

menentukan tujuan audit diantaranya (ISACA, 2012a): 

1. Stakeholder drivers mempengaruhi penentuan stakeholder 

needs. 

Stakeholder drivers merupakan pemicu dalam 

mempengaruhi terbentuknya stakeholder needs seperti perubahan 

strategi, perubahan bisnis, peraturan lingkungan, dan teknologi 

baru. Pada buku COBIT 5 terdapat 22 stakeholder needs yang 

disesuaikan dengan masing-masing proses yang mendukung. 

2. Stakeholder needs dipetakan pada Enterprise Goals. 

Stakeholder needs dipetakan kedalam beberapa tujuan 

perusahaan yang sesuai. Tujuan perusahaan ini telah 

dikembangkan menggunakan dimensi Balance Scorecard (BSC) 

yang telah mewakili tujuan perusahaan secara menyeluruh 
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(ISACA, 2012a). Gambar 3.3 merupakan enterprise goals pada 

framework COBIT 5. 

 

Gambar 3. 3 Enterprise Goals Framework COBIT 5 

(Sumber : ISACA, 2012) 

Selanjutnya akan dilakukan pemetaan antara stakeholder 

needs dengan enterprise goals yang sesuai. Contoh pemetaan 

stakeholder needs dengan enterprise goals terdapat pada gambar 

3.4. 
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Gambar 3. 4 Contoh Pemetaan Stakeholder Needs Dengan 

Enterprise Goals (Sumber : ISACA, 2012) 

3. Enterprise goals dipetakan dalam IT-related Goals. 

Tujuan perusahaan harus didukung dengan tujuan TI yang 

baik. COBIT 5 menetapkan tujuh belas IT-related goals yang 

dijelaskan pada gambar 3.5. 
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Gambar 3. 5 IT-Related Goals pada COBIT 5 (Sumber : 

ISACA, 2012) 

Dari tujuh belas IT-related goals ini selanjutnya akan 

dipetakan dengan enterprise goals yang ada. Pemetaan enterprise 

goals terhadap IT-related goals menggunakan representasi 

P(primary) dan representasi S(secondary). IT-related goals yang 

dipilih adalah yang bertanda P dikarenakan representasi P 

memiliki hubungan yang penting dan merupakan pendukung 

utama dalam pencapaian tujuan TI sedangkan untuk representasi 

S dianggap kurang penting dan merupakan dukungan sekunder 

dalam pencapaian tujuan TI (ISACA, 2012a). Contoh pemetaan 

terdapat pada gambar 3.6. 
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Gambar 3. 6 Contoh Pemetaan Enterprise Goals Terhadap 

IT-Related Goals (Sumber : ISACA, 2012) 

4. IT-related goals dipetakan pada Enabler goals (proses). 

Untuk mencapai tujuan yang berhubungan dengan TI maka 

dibutuhkan proses yang sesuai. Enabler goals merupakan 

serangkaian tujuan spesifik dan relevan yang didefinisikan untuk 

mendukung tujuan TI. Terdapat 37 proses yang telah dijelaskan 

pada framework COBIT 5. Pada pemetaan IT-related goals 

terhadap enabler goals juga menggunakan representasi 

P(primary) dan S(secondary) dimana enabler goals yang terpilih 

untuk dilakukan asesmen hanya yang bertanda P. Contoh 

pemetaan terdapat pada gambar 3.7. 
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Gambar 3. 7 Contoh Pemetaan IT-Related Goals dengan 

Enabler Goals (Sumber : ISACA, 2012) 

3.4.3 Menyusun Instrument Audit. 

Untuk menyusun instrument audit, tahap ini mengadopsi 

tahapan asesmen COBIT 5 yang tertulis pada buku COBIT 5 process 

assessment model. Penyusunan instrument audit didasarkan pada 

proses cascade stakeholder need pada subbab 3.4.2 menentukan 

tujuan audit. Setelah didapatkan proses yang sesuai selanjutnya 

dilakukan penyusunan instrumen setiap proses sesuai dengan 

panduan framework COBIT 5. Dimana tahap ini merujuk pada PA 1.1 

sampai PA 5.2 yang akan disesuaikan kedalam lima level. Pembagian 

capability level dan process attribute  akan dijelaskan pada Tabel 3.1 

sesuai dengan gambar 2.3. Process Assessment Model (PAM). 
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Tabel 3. 1 Capability Level dan Process Attribute 

Process 

Attribute ID 

Capability level dan Process Attribute 

 Level 0 Incomplete process (belum dilakukan / gagal) 

 Level 1 Performed process (dilakukan) 

PA 1.1 Ketercapaian Proses 

Tingkat ketercapaian tujuan proses dan pembuatan produk kerja. 

 Level 2 Managed process (diatur) 

PA 2.1 Manajemen Pelaksanaan 

Tingkat manajemen dalam pelaksanaan proses. 

PA 2.2 Manajemen Produk Kerja 

Tingkat manajemen produk kerja yang dihasilkan dari proses 

 Level 3 Established process (ditetapkan) 

PA 3.1 Definisi Proses 

Tingkat pemeliharaan standar proses untuk mendukung 

pelaksanaan proses yang terdefinisi.   

PA 3.2 Pelaksanaan Proses 

Tingkat efektifitas pelaksanaan proses standar untuk mencapai 

tujuan yang sesuai dengan definisi proses. 

 Level 4 Predictable process (terprediksi) 

PA 4.1 Pengukuran Proses 

Tingkat penggunaan hasil pengukuran untuk mendukung 

pelaksanaan proses yang sesuai dengan tujuan bisnis. 

PA 4.2 Pengendalian Proses 

Tingkat pengendalian proses untuk menghasilkan proses yang 

stabil, dan terprediksi dalam batasan yang telah ditentukan. 

 Level 5 Optimizing process (optimal) 

PA 5.1 Pembaruan Proses 

Tingkat pembaruan proses berdasarkan Analisa variasi penyebab 

dalam kinerja. 
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PA 5.2 Optimalisasi Proses 

Tingkat pendefinisian, manajemen, dan pelaksanaan perubahan 

proses secara efektif yang sesuai dengan tujuan perbaikan proses. 

(Sumber : ISACA, 2013) 

3.4.4 Melakukan Asesmen dan Pengumpulan Bukti. 

Asesmen dilakukan dengan pengisian instrumen pada 

Diskominfo Kabupaten Banyuwangi. Sebelumnya auditi diminta 

untuk mengisi kondisi yang diharapkan dari masing-masing proses 

untuk organisasinya. Pengumpulan bukti-bukti disesuaikan dengan 

isntrumen setiap proses. 

Berikut merupakan contoh instrumen asesmen untuk proses 

kontrol APO01 Manajamen Kerangka Kerja Teknologi Informasi 

pada tabel 3.2. 
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Tabel 3. 2 Contoh Instrumen Asesmen Audit Proses APO01 

APO01 Manajemen Kerangka Kerja Teknologi Informasi 

Deskripsi Proses 
Menjelaskan dan memelihara visi misi tata kelola TI perusahaan. Menerapkan dan memelihara mekanisme serta kewenangan dalam mengatur informasi dan penggunaan TI 

di perusahaan dalam rangka mendukung tujuan tata kelola. 

Tujuan Proses 
1. Suatu kebijakan yang efektif telah terdefinisi dan terpelihara 

2. Setiap orang telah menyadari mengenai adanya kebijakan tersebut dan bagaimana penerapannya 

Level Penilaian 

0%     -    15%       (N – Not Achieved) 

16%   -    50%       (P – Partially Achieved) 

51%   -    85%       (L – Largely Achieved) 

86%   -    100%     (F – Fully Achieved) 

 

Level Penilaian No. Kriteria Praktik Skor 

penilaian 

Komentar Kriteria Produk Kerja Skor 

Penilaian 

Komentar 

Level 1 

Dilakukan 

PA 1.1 Ketercapaian 

Proses 

Ukuran tingkat 

ketercapaian tujuan 

proses dan pembuatan 

produk kerja. 

1.  a. Berapa persen kebijakan, 

standar, dan enabler aktif 

lain yang telah 

didokumentasikan dan up-

to-date? 

 

  Berapa persen produk kerja yang 

mampu memberikan bukti adanya 

pencapaian tujuan proses 

manajemen kerangka kerja 

teknologi informasi? 
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Level Penilaian No. Kriteria Praktik Skor 

penilaian 

Komentar Kriteria Produk Kerja Skor 

Penilaian 

Komentar 

b. Berapa persen kerangka 

kerja dan enabler yang 

telah diperbarui? 

  Produk kerja yang dihasilkan 

dapat berupa: 

- Kebijakan terkait TI 

- Tindakan perbaikan mengenai 

ketidakpatuhan 

- Evaluasi opsi bagi organisasi TI 

- Penempatan operasional bagi 

fungsi TI yang terdefinisi 

- Definisi struktur dan fungsi 

organisasi 

- Panduan operasional organisasi 

- Aturan dasar komunikasi 

- Definisi peran dan 

tanggungjawab terkait TI 

- Definisi mengenai praktik 

pengawasan 

- Pengukuran kapabilitas proses 

- Peluang perbaikan proses 

- Tujuan dan metrik kinerja dalam 

pelacakan perbaikan proses 

c. Berapa persen penurunan 

paparan resiko yang 

disebabkan oleh 

ketidakcukupan 

lingkungan kendali? 

  

d. Berapa persen staf yang 

menghadiri sesi pelatihan 

atau sosialisasi kebijakan? 

  

e. Berapa persen pemasok 

pihak ketiga yang 

mendefinisikan kebutuhan 

kontrol dalam 

kontrak/perjanjiannya? 
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Level Penilaian No. Kriteria Praktik Skor 

penilaian 

Komentar Kriteria Produk Kerja Skor 

Penilaian 

Komentar 

- Komunikasi mengenai tujuan TI 

- Panduan klasifikasi data 

- Panduan keamanan dan kendali 

data 

- Prosedur integritas data 

Level 2 

Diatur 

PA 2.1 Manajemen 

Pelaksanaan 

Ukuran tingkat 

manajemen 

pelaksanaan proses. 

GP 

2.1.1 

Berapa persen tujuan dari 

kinerja proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah 

diidentifikasi? 

  GWP 2.1.1.1. Berapa persen 

dokumentasi proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah menguraikan 

ruang lingkup proses? 

 

GWP 2.1.1.2 Berapa persen 

rencana proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah memberikan 

rincian mengenai tujuan kinerja 

proses? 

  

GP 

2.1.2 

Berapa persen kinerja proses 

manajemen kerangka kerja 

teknologi informasi yang 

  GWP 2.1.2.1 Berapa persen 

rencana proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 
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Level Penilaian No. Kriteria Praktik Skor 

penilaian 

Komentar Kriteria Produk Kerja Skor 

Penilaian 

Komentar 

telah direncanakan dan 

diawasi? 

informasi yang telah memberikan 

rincian mengenai tujuan kinerja 

proses? 

 

GWP 2.1.2.2. Berapa persen 

catatan kinerja proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah memberikan 

rincian hasil/luaran? 

 

Catatan: Pada tingkat ini, catatan 

kinerja proses dapat berupa 

laporan, daftar kendala, dan 

catatan tidak resmi. 

GP 

2.1.3 

Berapa persen kinerja proses 

manajemen kerangka kerja 

teknologi informasi yang 

telah disesuaikan dengan 

perencanaan? 

  GWP 2.1.3 Berapa persen catatan 

kualitas manajemen kerangka 

kerja teknologi informasi yang 

telah memberikan rincian 

mengenai tindakan yang 
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Level Penilaian No. Kriteria Praktik Skor 

penilaian 

Komentar Kriteria Produk Kerja Skor 

Penilaian 

Komentar 

dilakukan ketika kinerja tidak 

tercapai? 

GP 

2.1.4 

Berapa persen tanggung 

jawab dan wewenang dalam 

kinerja proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah 

didefinisikan, ditugaskan, 

dan dikomunikasikan? 

  GWP 2.1.4.1. Berapa persen 

dokumentasi proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah memberikan 

rincian mengenai pemilik proses 

dan siapa yang melakukan, 

bertanggung jawab, memberi 

masukan, dan/atau menerima 

informasi mengenai proses 

tersebut? 

 

GWP 2.1.4.2. Berapa persen 

rencana proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah mencakup 

rincian mengenai rencana 

komunikasi komunikasi serta 
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Level Penilaian No. Kriteria Praktik Skor 

penilaian 

Komentar Kriteria Produk Kerja Skor 

Penilaian 

Komentar 

kebutuhan mengenai pengalaman 

dan kemampuan kinerja proses? 

GP 

2.1.5 

Berapa persen sumber daya 

dan informasi yang 

diperlukan dalam kinerja 

proses manajemen kerangka 

kerja teknologi informasi 

yang telah diidentifikasi, 

disediakan, dialokasikan, 

dan digunakan? 

  GWP 2.1.5 Berapa persen 

rencana proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah memberikan 

rincian mengenai rencana 

pelatihan proses dan rencana 

alokasi sumber daya proses? 

  

GP 

2.1.6 

Berapa persen hubungan 

antara pihak-pihak yang 

terkait yang telah dikelola 

untuk memastikan 

komunikasi efektif dan 

pemberian tanggung jawab 

yang jelas terkait proses 

manajemen kerangka kerja 

  GWP 2.1.6.1. Berapa persen 

dokumentasi proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah memberikan 

rincian mengenai individu dan 

kelompok yang terlibat (pemasok, 

pelanggan, RACI) ? 
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Level Penilaian No. Kriteria Praktik Skor 

penilaian 

Komentar Kriteria Produk Kerja Skor 

Penilaian 

Komentar 

teknologi informasi yang 

dijalankan? 

GWP 2.1.6.2. Berapa persen 

rencana proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah memberikan 

rincian mengenai rencana 

komunikasi proses? 

PA 2.2 Manajemen 

Produk Kerja 

Ukuran tingkat 

manajemen produk 

kerja yang dihasilkan 

dari proses 

GP 

2.2.1 

Berapa persen 

persyaratan/kebutuhan 

produk kerja dari kinerja 

proses manajemen kerangka 

kerja teknologi informasi 

yang telah didefinisikan? 

  GWP 2.2.1 Berapa persen 

rencana kualitas manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah menguraikan 

rincian mengenai kriteria kualitas, 

isi, dan struktur produk kerja? 

  

GP 

2.2.2 

Berapa persen 

persyaratan/kebutuhan untuk 

dokumentasi dan 

pengendalian produk kerja 

dari kinerja proses 

manajemen kerangka kerja 

teknologi informasi yang 

telah didefinisikan? 

  GWP 2.2.2.1. Berapa persen 

dokumentasi proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah menguraikan 

rincian kendali (matriks kendali)? 

 

GWP 2.2.2.2 Berapa persen 

rencana kualitas manajemen 
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Level Penilaian No. Kriteria Praktik Skor 

penilaian 

Komentar Kriteria Produk Kerja Skor 

Penilaian 

Komentar 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah memberikan 

rincian mengenai produk kerja, 

kriteria kualitas, 

prasyarat/kebutuhan dokumentasi 

dan pengendalian perubahan? 

GP 

2.2.3 

Berapa persen produk kerja 

manajemen kerangka kerja 

teknologi informasi yang 

telah diidentifikasi, 

didokumentasikan, dan 

dikendalikan? 

  GWP 2.2.3 Berapa persen rencana 

kualitas manajemen kerangka 

kerja teknologi informasi yang 

telah memberikan rincian 

mengenai produk kerja, kriteria 

kualitas, persyaratan dokumentasi 

dan pengendalian perubahan? 

  

GP 

2.2.4 

Berapa persen produk kerja 

manajemen kerangka kerja 

teknologi informasi yang 

telah ditinjau berdasarkan 

perencanaan dan disesuaikan 

dengan 

persyaratan/kebutuhan? 

  GWP 2.2.4 Berapa persen catatan 

kualitas manajemen kerangka 

kerja teknologi informasi yang 

telah memberikan jejak audit 

mengenai tinjauan yang 

dilakukan? 
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Level Penilaian No. Kriteria Praktik Skor 

penilaian 

Komentar Kriteria Produk Kerja Skor 

Penilaian 

Komentar 

Level 3 

Ditetapkan 

PA 3.1 Definisi 

Proses 

Ukuran tingkat 

pemeliharaan proses 

standar yang 

mendukung 

pelaksanaan proses 

yang terdefinisi.   

GP 

3.1.1 

Berapa persen proses standar 

dan panduan dasar yang 

telah didefinisikan untuk 

mendeskripsikan unsur-

unsur pokok yang harus ada 

pada proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang dijalankan? 

  GWP 3.1.1 Berapa persen 

kebijakan dan standar manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah memberikan 

rincian mengenai tujuan 

organisasi untuk proses, standar 

minimum kinerja, prosedur 

standar, serta prasyarat/kebutuhan 

pelaporan dan pengawasan?  

 

Persyaratan bukti pada tingkat ini 

tidak hanya keberadaan 

kebijakan dan standar, tetapi juga 

penerapannya di seluruh 

organisasi. 

  

GP 

3.1.2 

Berapa persen rangkaian dan 

interaksi antara proses 

standar manajemen kerangka 

kerja teknologi informasi 

  GWP 3.1.2 Berapa persen 

kebijakan dan standar manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah memberikan 

pemetaan proses dengan rincian 
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Level Penilaian No. Kriteria Praktik Skor 

penilaian 

Komentar Kriteria Produk Kerja Skor 

Penilaian 

Komentar 

dengan proses lainnya yang 

telah ditetapkan? 

proses standar dan urutan serta 

interaksi yang diharapkan?  

 

Persyaratan bukti pada tingkat ini 

tidak hanya keberadaan kebijakan 

dan standar, tetapi juga 

penerapannya di seluruh 

organisasi. 

GP 

3.1.3 

Berapa persen kompetensi 

dan peran dalam 

pelaksanaan proses 

manajemen kerangka kerja 

teknologi informasi yang 

telah diidentifikasi sebagai 

bagian dari proses standar? 

  GWP 3.1.3 Berapa persen 

kebijakan dan standar manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah memberikan 

rincian peran dan kompetensi 

dalam kinerja? 

 

Persyaratan bukti pada tingkat ini 

tidak hanya keberadaan kebijakan 

dan standar, tetapi juga 

penerapannya di seluruh 

organisasi. 
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Level Penilaian No. Kriteria Praktik Skor 

penilaian 

Komentar Kriteria Produk Kerja Skor 

Penilaian 

Komentar 

GP 

3.1.4 

Berapa persen infrastruktur 

dan lingkungan kerja dalam 

pelaksanaan proses 

manajemen kerangka kerja 

teknologi informasi yang 

telah diidentifikasi sebagai 

bagian dari proses standar? 

  GWP 3.1.4 Berapa persen 

kebijakan dan standar manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah 

mengidentifikasi persyaratan 

minimum infrastruktur dan 

lingkungan kerja untuk 

melakukan proses tersebut? 

 

Persyaratan bukti pada tingkat ini 

tidak hanya keberadaan kebijakan 

dan standar, tetapi juga 

penerapannya di seluruh 

organisasi. 

  

GP 

3.1.5 

Berapa persen metode yang 

sesuai dalam pengawasan 

efektifitas dan kesesuaian 

proses manajemen kerangka 

kerja teknologi informasi 

yang telah ditetapkan? 

  GWP 3.1.5.1. Berapa persen 

kebijakan dan standar manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah menguraikan 

rincian mengenai tujuan 

organisasi untuk proses, standar 
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Level Penilaian No. Kriteria Praktik Skor 

penilaian 

Komentar Kriteria Produk Kerja Skor 

Penilaian 

Komentar 

minimum kinerja, prosedur 

standar, serta prasyarat/kebutuhan 

pelaporan dan pengawasan?  

 

Persyaratan bukti pada tingkat ini 

tidak hanya keberadaan kebijakan 

dan standar, tetapi juga 

penerapannya di seluruh 

organisasi. 

 

GWP 3.1.5.2. Berapa persen 

catatan kualitas dan catatan 

kinerja proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah memberikan 

bukti tinjauan yang dilakukan? 

PA 3.2 Pelaksanaan 

Proses 

Ukuran tingkat 

efektifitas 

GP 

3.2.1 

Berapa persen proses 

manajemen kerangka kerja 

teknologi informasi yang 

  GWP 3.2.1 Berapa persen 

kebijakan dan standar manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah 
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Level Penilaian No. Kriteria Praktik Skor 

penilaian 

Komentar Kriteria Produk Kerja Skor 

Penilaian 

Komentar 

pelaksanaan proses 

standar untuk 

mencapai tujuan yang 

sesuai dengan definisi 

proses. 

telah dilaksanakan sesuai 

dengan proses standar? 

mendefinisikan standar yang 

harus diikuti di semua 

implementasi dari proses? 

 

Persyaratan bukti pada tingkat ini 

tidak hanya keberadaan kebijakan 

dan standar, tetapi juga 

penerapannya di seluruh 

organisasi. 

GP 

3.2.2 

Berapa persen peran, 

tanggung jawab, dan 

wewenang dalam 

pelaksanaan proses 

manajemen kerangka kerja 

teknologi informasi yang 

telah ditugaskan dan 

dikomunikasikan? 

  GWP 3.2.2 Berapa persen 

kebijakan dan standar manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah memberikan 

rincian, tanggung jawab dan 

wewenang untuk melakukan 

kegiatan proses? 

 

Persyaratan bukti pada tingkat ini 

tidak hanya keberadaan kebijakan 

dan standar, tetapi juga 
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Level Penilaian No. Kriteria Praktik Skor 

penilaian 

Komentar Kriteria Produk Kerja Skor 

Penilaian 

Komentar 

penerapannya di seluruh 

organisasi. 

GP 

3.2.3 

Berapa persen personil 

pelaksana proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang merupakan 

orang berkompeten sesuai 

dengan pendidikan, 

pelatihan, dan 

pengalamannya? 

  GWP 3.2.3.1. Berapa persen 

dokumentasi proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah memberikan 

rincian kompetensi dan 

persyaratan pelatihan? 

 

GWP 3.2.3.2. Berapa persen 

rencana proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah mencakup 

rincian mengenai rencana 

komunikasi proses, rencana 

pelatihan dan rencana alokasi  

sumber daya untuk setiap tahapan 

proses? 
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Level Penilaian No. Kriteria Praktik Skor 

penilaian 

Komentar Kriteria Produk Kerja Skor 

Penilaian 

Komentar 

GP 

3.2.4 

Berapa persen sumber daya 

dan informasi yang 

diperlukan dalam 

pelaksanaan proses 

manajemen kerangka kerja 

teknologi informasi yang 

telah disediakan, 

dialokasikan, dan 

digunakan? 

  GWP 3.2.4 Berapa persen rencana 

proses manajemen kerangka kerja 

teknologi informasi yang telah 

mencakup rincian mengenai 

rencana alokasi sumber daya 

untuk setiap tahapan proses? 

  

GP 

3.2.5 

Berapa persen infrastruktur 

dan lingkungan kerja dalam 

pelaksanaan proses 

manajemen kerangka kerja 

teknologi informasi yang 

telah disediakan, dikelola, 

dan dipelihara? 

  GWP 3.2.5 Berapa persen rencana 

proses manajemen kerangka kerja 

teknologi informasi yang telah 

mencakup rincian mengenai 

infrastruktur proses dan 

lingkungan kerja untuk setiap 

tahapan proses? 

  

GP 

3.2.6 

Berapa persen data 

mengenai kinerja proses 

manajemen kerangka kerja 

teknologi informasi yang 

  GWP 3.2.6 Berapa persen catatan 

kualitas dan catatan kinerja proses 

manajemen kerangka kerja 

teknologi informasi yang telah 
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Level Penilaian No. Kriteria Praktik Skor 

penilaian 

Komentar Kriteria Produk Kerja Skor 

Penilaian 

Komentar 

telah dikumpulkan dan 

dianalisa untuk  menilai 

kesesuaian dan efektifitas 

proses, serta untuk 

mengevaluasi bagaimana 

perbaikan dapat dilakukan? 

memberikan bukti tinjauan yang 

dilakukan untuk setiap tahapan 

proses? 

Level 4 

Terprediksi 

PA 4.1 Pengukuran 

Proses 

Ukuran tingkat 

penggunaan hasil 

pengukuran dalam 

penjaminan 

pelaksanaan proses 

yang mendukung 

pencapaian tujuan 

pelaksanaan proses 

dan sesuai dengan 

tujuan bisnis. 

GP 

4.1.1 

Berapa persen kebutuhan 

informasi dari proses 

manajemen kerangka kerja 

teknologi informasi dalam 

mendukung tujuan bisnis 

yang telah ditetapkan? 

  GWP 4.1.1 Berapa persen rencana 

perbaikan proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah memberikan 

tujuan perbaikan proses dan 

tindakan perbaikan yang 

diusulkan? 

  

GP 

4.1.2 

Berapa persen tujuan 

pengukuran proses 

manajemen kerangka kerja 

teknologi informasi yang 

berasal dari kebutuhan 

informasi proses? 

  GWP 4.1.2 Berapa persen rencana 

pengukuran proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah memberikan 

rincian mengenai tujuan 

pengukuran yang diusulkan? 
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Level Penilaian No. Kriteria Praktik Skor 

penilaian 

Komentar Kriteria Produk Kerja Skor 

Penilaian 

Komentar 

GP 

4.1.3 

Berapa persen sasaran 

kuantitatif dalam kinerja 

proses manajemen kerangka 

kerja teknologi informasi 

yang telah ditetapkan? 

  GWP 4.1.3 Berapa persen rencana 

pengukuran proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah memberikan 

rincian mengenai ukuran 

pengukuran dan indikator yang 

diusulkan? 

  

GP 

4.1.4 

Berapa persen ukuran dan 

frekuensi pengukuran 

manajemen kerangka kerja 

teknologi informasi yang 

telah diidentifikasi dan 

ditetapkan sesuai dengan 

tujuan pengukuran proses 

dan sasaran kuantitatif? 

 

Catatan: frekuensi 

pengukuran diserahkan 

kembali kepada masing-

masing institusi, setidaknya 

  GWP 4.1.4 Berapa persen rencana 

pengukuran proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah memberikan 

rincian mengenai ukuran 

pengukuran dan indikator yang 

diusulkan beserta dengan 

prosedur pengumpulan data dan 

prosedur analitis? 
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Level Penilaian No. Kriteria Praktik Skor 

penilaian 

Komentar Kriteria Produk Kerja Skor 

Penilaian 

Komentar 

minimal satu kali untuk 

setiap tahunnya. 

GP 

4.1.5 

Berapa persen hasil 

pengukuran dalam 

pengawasan ketercapaian 

sasaran kuantitatif proses 

manajemen kerangka kerja 

teknologi informasi yang 

telah dikumpulkan, 

dianalisis, dan dilaporkan? 

  GWP 4.1.5.1. Berapa persen 

rencana pengukuran proses 

manajemen kerangka kerja 

teknologi informasi yang telah 

memberikan rincian mengenai 

prosedur analitis yang diusulkan? 

 

GWP 4.1.5.2. Berapa persen 

catatan kinerja proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah memberikan 

rincian mengenai pengukuran 

yang telah dikumpulkan dan 

dianalisis? 

  

GP 

4.1.6 

Berapa persen hasil 

pengukuran manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah 

  GWP 4.1.6 Berapa persen catatan 

kinerja proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah memberikan 
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Level Penilaian No. Kriteria Praktik Skor 

penilaian 

Komentar Kriteria Produk Kerja Skor 

Penilaian 

Komentar 

digunakan untuk verifikasi 

pencapaian terhadap tujuan 

pelaksanaan proses? 

rincian mengenai pengukuran 

yang telah dikumpulkan dan 

dianalisis? 

PA 4.2 Pengendalian 

Proses 

Ukuran tingkat 

pengaturan kuantitatif 

proses untuk 

menghasilkan proses 

yang stabil, mampu, 

dan terprediksi dalam 

batasan yang telah 

ditentukan. 

GP 

4.2.1 

Berapa persen teknik 

analisis dan kontrol dalam 

pengendalian kinerja proses 

manajemen kerangka kerja 

teknologi informasi yang 

telah ditentukan dan 

diterapkan? 

  GWP 4.2.1.1. Berapa persen 

dokumentasi proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah menguraikan 

rincian mengenai kendali (matriks 

kendali)? 

 

GWP 4.2.1.2. Berapa persen 

rencana pengendalian proses 

manajemen kerangka kerja 

teknologi informasi yang telah 

menguraikan pendekatan 

pengukuran untuk setiap proses? 

  

GP 

4.2.2 

Berapa persen parameter 

dalam pengendalian kinerja 

normal proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 

  GWP 4.2.2 Berapa persen rencana 

pengendalian proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah menguraikan 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

45 

 

Level Penilaian No. Kriteria Praktik Skor 

penilaian 

Komentar Kriteria Produk Kerja Skor 

Penilaian 

Komentar 

informasi yang telah 

ditetapkan? 

setiap parameter kendali dalam 

kinerja normal? 

GP 

4.2.3 

Berapa persen data 

pengukuran yang telah 

dianalisis untuk 

mengidentifikasi penyebab 

khusus dalam variasi kinerja 

proses manajemen kerangka 

kerja teknologi informasi? 

  GWP 4.2.3 Berapa persen catatan 

kinerja proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah memberikan 

rincian mengenai pengukuran 

yang telah dikumpulkan dan 

dianalisis? 

  

GP 

4.2.4 

Berapa persen tindakan 

korektif yang telah diambil 

untuk mengatasi penyebab 

khusus tersebut? 

  GWP 4.2.4 Berapa persen catatan 

kinerja proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah memberikan 

rincian mengenai pengukuran 

yang telah dikumpulkan dan 

dianalisis beserta tindakan 

korektif yang dilakukan? 

  

GP 

4.2.5 

Berapa persen parameter 

dalam pengendalian kinerja 

proses manajemen kerangka 

  GWP 4.2.5 Berapa persen rencana 

pengendalian proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 
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Level Penilaian No. Kriteria Praktik Skor 

penilaian 

Komentar Kriteria Produk Kerja Skor 

Penilaian 

Komentar 

kerja teknologi informasi 

yang telah ditetapkan 

kembali (jika diperlukan) 

setelah pengambilan 

tindakan korektif? 

informasi yang telah menguraikan 

setiap parameter kendali dalam 

kinerja normal? 

Level 5 

Optimal 

PA 5.1 Pembaruan 

Proses 

Ukuran tingkat 

identifikasi perubahan 

proses berdasarkan 

analisa penyebab 

umum variasi dalam 

kinerja dan 

penyelidikan 

pendekatan inovatif 

dalam pendefinisian 

dan pelaksanaan 

proses. 

GP 

5.1.1 

Berapa persen tujuan 

perbaikan proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang mendukung 

tujuan bisnis yang telah 

didefinisikan? 

  GWP 5.1.1 Berapa persen rencana 

perbaikan proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah memberikan 

tujuan perbaikan proses dan 

tindakan perbaikan yang 

diusulkan? 

  

GP 

5.1.2 

Berapa persen data 

pengukuran yang telah 

dianalisis untuk 

mengidentifikasi penyebab 

umum dalam variasi kinerja 

proses manajemen kerangka 

kerja teknologi informasi? 

  GWP 5.1.2 Berapa persen catatan 

kinerja proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah memberikan 

rincian mengenai pengukuran 

yang telah dikumpulkan dan 

dianalisis? 
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Level Penilaian No. Kriteria Praktik Skor 

penilaian 

Komentar Kriteria Produk Kerja Skor 

Penilaian 

Komentar 

GP 

5.1.3 

Berapa persen data yang 

telah dianalisis untuk 

mengidentifikasi peluang 

perbaikan proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi berdasarkan 

praktik terbaik dan inovasi? 

  GWP 5.1.3 Berapa persen rencana 

perbaikan proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah memberikan 

rincian mengenai analisis 

terhadap praktik terbaik? 

  

GP 

5.1.4 

Berapa persen peluang 

perbaikan proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah 

diidentifikasi berdasarkan 

teknologi terbaru dan 

inovasi konsep proses 

terkait? 

  GWP 5.1.4 Berapa persen rencana 

perbaikan proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah memberikan 

rincian mengenai analisis peluang 

peningkatan teknologi? 

  

GP 

5.1.5 

 

Berapa persen strategi 

implementasi dalam 

pencapaian tujuan perbaikan 

proses manajemen kerangka 

  GWP 5.1.5 Berapa persen rencana 

perbaikan proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah menguraikan 
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Level Penilaian No. Kriteria Praktik Skor 

penilaian 

Komentar Kriteria Produk Kerja Skor 

Penilaian 

Komentar 

kerja teknologi informasi 

yang telah ditetapkan? 

rincian strategi implementasi 

untuk perbaikan proses? 

PA 5.2 Optimalisasi 

Proses 

Ukuran tingkat 

pendefinisian, 

manajemen, dan 

pelaksanaan dalam 

perubahan proses 

secara efektif yang 

sesuai dengan tujuan 

perbaikan proses. 

GP 

5.2.1 

Berapa persen dampak dari 

seluruh perubahan 

manajemen kerangka kerja 

teknologi informasi yang 

diusulkan yang telah dinilai 

terhadap tujuan dan proses 

standar? 

  GWP 5.2.1 Berapa persen rencana 

perbaikan proses manajemen 

kerangka kerja teknologi informasi 

yang telah memberikan rincian 

pendekatan kualitas proyek 

perbaikan proses yang diperlukan? 

  

GP 

5.2.2 

Berapa persen implementasi 

dari seluruh perubahan 

manajemen kerangka kerja 

teknologi informasi yang 

telah dikelola untuk 

memastikan bahwa setiap 

gangguan terhadap kinerja 

proses telah dipahami dan 

ditindaklanjuti? 

  GWP 5.2.2 Berapa persen rencana 

perbaikan proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah menguraikan 

rincian mengenai strategi 

implementasi untuk perbaikan 

proses dan bukti perubahan 

dalam: 

-Dokumentasi proses 

-Rencana kualitas 

-Kebijakan dan standar 
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Level Penilaian No. Kriteria Praktik Skor 

penilaian 

Komentar Kriteria Produk Kerja Skor 

Penilaian 

Komentar 

GP 

5.2.3 

Berdasarkan kinerja saat ini, 

berapa persen efektifitas 

perubahan proses 

manajemen kerangka kerja 

teknologi informasi yang 

telah dievaluasi terhadap 

kinerja proses dan tujuan 

bisnis? 

  GWP 5.2.3 Berapa persen rencana 

perbaikan proses manajemen 

kerangka kerja teknologi 

informasi yang telah memberikan 

rincian pendekatan kualitas 

proyek perbaikan proses yang 

diperlukan? 
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3.4.5 Menghitung capability level. 

Menghitung capability level dilihat dari hasil asesmen di 

lapangan. Capability level diperoleh melalui perhitungan kriteria 

praktik dan kriteria produk kerja. Perhitungan kriteria praktik 

dilakukan dengan menghitung rata-rata setiap kriteria praktik 

menggunakan rentang atas dari setiap skor penilaian yang diperoleh. 

Perhitungan kriteria produk kerja dilakukan dengan membagi jumlah 

produk kerja yang ditemukan pada Diskominfo Kabupaten 

Banyuwangi dengan jumlah keseluruhan produk kerja yang 

dibutuhkan oleh proses. Hasil perhitungan kriteria produk kerja akan 

dibulatkan mengikuti rentang atas dari level yang mendekati. 

Selanjutnya hasil kriteria praktik dan kriteria produk kerja akan 

ditambahkan lalu dibagi dua untuk menghasilkan rating level yang 

akan menentukan capability level dari setiap proses. Ringkasan hasil 

asesmen akan ditulis pada tabel 3.3. 

Tabel 3. 3 Ringkasan Hasil Asesmen. 

Ringkasan 

Hasil Audit 

Level 1 level 2 Level 3 Level 4 Level 5 

PA 1.1 PA 2.1 PA 2.2 PA 3.1 PA 3.2 PA 4.1 PA 4.2 PA 5.1 PA5.2 

Pencapaian kondisi 

saat ini 

Capability level 

saat ini 

 

 

Dari ringkasan hasil asesmen selanjutnya dilakukan penentuan 

capability level didasarkan pada pencapaian setiap process attribute 

yang sesuai dengan aturan dari COBIT 5 pada tabel 3.4. 

Tabel 3. 4 Kategori nilai Rating Level 

Rating Level Interval Achievement 

Level N (Not Achievement) 0% - 15% achievement 

Level P (Partially achievement) >15% - 50% achievement 

Level L (Largely achievement) >50% - 85% achievement 
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Level F (Fully achievement) >85% - 100% achievement 

(Sumber : ISACA, 2013) 

Rating level dari setiap process attribute selanjutnya akan 

dianalisa untuk menentukan capability level dari proses tersebut. 

Capability level pada framework COBIT 5 berada pada rentang level 

0 (belum dilaksanakan/ gagal) sampai dengan level 5 (optimalisasi 

proses). 

3.4.6 Menyusun rekomendasi perbaikan. 

Tahap selanjutnya yaitu menyusun rekomendasi perbaikan 

berdasarkan gap hasil capability level yang didapatkan di lapangan 

dengan kondisi harapan dari auditi yang disesuaikan dengan 

framework COBIT 5. Rekomendasi ini dibutuhkan untuk dapat 

merealisasikan tujuan strategis Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Persandian Kabupaten Banyuwangi. 
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BAB V PENUTUP 

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran dari kesimpulan dan 

saran dari penulis berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. Bab ini dapat 

dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya dengan topik/studi kasus yang sama. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil evaluasi tata kelola TI pada Diskominfo Kabupaten Banyuwangi 

berupa level kapabilitas dari ke sembilan belas proses yang dilakukan 

asesmen yaitu lima proses mendapatkan level 0(incomplete process), 

sebelas proses mendapatkan level 1(performed process), dan tiga proses 

mendapatkan level 2(managed process) dengan keseluruhan level 

harapannya adalah level 5(Optimizing process). Hal ini menunjukkan 

bahwa Diskominfo Kabupaten Banyuwangi masih pada tahap 

implementasi tata kelola TI secara terkelola sehingga perlu dilakukan 

banyak perbaikan mengikuti rekomendasi berdasarkan hasil analisa gap 

dan praktik COBIT  5 untuk mencapai level harapan yang diinginkan.  

2. Gap level didapat dari selisih level harapan dan level kapabilitas yang 

dicapai setiap proses. Gap level dari sembilan belas proses yang 

diterapkan oleh Diskominfo Kabupaten Banyuwangi berada pada 

rentang minus tiga sampai minus lima.  

3. Hasil Analisa gap merupakan dasar penyusunan rekomendasi sebagai 

tindakan untuk mencapai level harapan yang diinginkan. Berikut 

kesimpulan secara keseluruhan dari rekomendasi perbaikan : 

a. Membuat rencana dan aturan komunikasi untuk seluruh proses dan 

dikomunikasikan dengan internal Diskominfo Kabupaten 

Banyuwangi serta OPD yang terlibat. Perlu mengadopsi kerangka 

kerja tata kelola TI, menerapkan manajemen resiko dan manajemen 

kualitas pada setiap proses bisnis di Diskominfo Kabupaten 

Banyuwangi. 
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b. Membuat SOP untuk seluruh proses bisnis yang berkaitan dengan 

layanan TI. Mendokumentasikan seluruh tahapan pengembangan 

layanan TI dan melibatkan stakeholder untuk setiap proyek aktif. 

c. Membuat surat tugas dan service level layanan TI serta membuat 

surat perjanjian layanan(SLA), perjanjian tingkat operasional(OLA) 

dan laporan kinerja untuk setiap layanan TI aktif. 

d. Melakukan pencatatan insiden terkait masalah operasional, layanan 

TI dan keamanan layanan TI serta menyusun daftar masalah yang 

dilengkapi solusi penanganannya. 

e. Membuat katalog pemasok yang bekerja sama dengan Diskominfo 

Kabupaten Banyuwangi, melakukan benchmark cost dalam proses 

pengadaan aset, dan melakukan back up rutin untuk setiap layanan TI 

yang dikembangkan Diskominfo Kabupaten Banyuwangi. 

f. Mendokumentasikan seluruh perubahan regulasi, permintaan 

perubahan layanan TI dari stakeholder, prosedur, jadwal dan 

perencanaan. 

g. Melakukan survey mengenai kepuasan pengguna atau stakeholder 

terhadap kinerja Diskominfo Kabupaten Banyuwangi dalam 

pengelolaan pengembangan layanan TI dan survey tingkat kesadaran 

stakeholder pada TI. 

h. Mengidentifikasi, mengalokasikan dan mengomunikasikan tujuan 

dari kinerja proses, ruang lingkup, tanggung jawab dan wewenang 

dalam melakukan proses, sumber daya dan informasi yang 

dibutuhkan serta media komunikasi dengan pihak yang terlibat. 

Mendefinisikan persyaratan untuk produk kerja seperti struktur 

konten dan kriteria kualitas dari proses serta menentukan persyaratan 

untuk dokumentasi dan kontrol produk kerja.  

i. Menetapkan proses standar untuk mendukung pengerjaan dari 

seluruh pelaksanaan proses yang mencakup tujuan proses, standar 

minimum kinerja, prosedur standar dan persyaratan pelaporan dan 

pemantauan. Mengidentifikasi, menetapkan dan mengomunikasikan 
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peran, kompetensi dan pelatihan-pelatihan yang dibutuhkan, sumber 

daya informasi, infrastruktur dan lingkungan kerja yang mendukung.  

j. Mengidentifikasi kebutuhan informasi proses dalam mendukung 

tujuan bisnis. Menetapkan tujuan kuantitatif untuk kinerja proses 

sesuai dengan tujuan bisnis dan membuat rencana pengukuran proses 

yang menjelaskan rincian langkah, indikator pengukuran, prosedur 

pengumpulan data, prosedur analisis dan parameter yang cocok untuk 

mengontrol kinerja proses.  

k. Menganalisa proses dan hasil pengukuran untuk memantau 

ketercapaian tujuan kinerja proses dan mengidentifikasi variasi 

dalam kinerja proses seperti masalah yang menjadi perhatian dan 

tindakan korektif yang muncul.  

l. Menetapkan tujuan peningkatan proses yang relevan dengan tujuan 

bisnis, tindakan peningkatan dan strategi implementasi. 

Mengidentifikasi peluang peningkatan proses berdasarkan praktik 

terbaik, inovasi dan konsep teknologi pada hasil data pengukuran 

proses dengan mempertimbangkan perubahan lingkungan bisnis 

termasuk risiko bisnis yang akan muncul. 

m. Menyepakati dan mengelola proses implementasi perubahan serta 

mengukur, mengevaluasi dan melaporkan efektivitas dari perubahan 

yang dilakukan setelah implementasi. 

5.2 Saran  

Pada penelitian ini proses asesmen dilakukan tanpa rentang waktu 

objek penelitian sehingga dimulai dari tahun 2017(awal berdiri Diskominfo 

Kabupaten Banyuwangi) sampai bulan Februari tahun 2020. Saran yang 

diberikan untuk penelitian berikutnya adalah memberikan rentang waktu 

audit pada objek penelitian seperti satu tahun terakhir saat dilakukan asesmen, 

dan memilih stakeholder needs lainnya pada framework COBIT 5 yang 

berfokus pada SDM, infrastruktur, dll. Saran lainnya adalah melakukan 

evaluasi tata kelola TI menggunakan framework lain seperti ITIL, dll. 
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LAMPIRAN 

1. EDM05 Memastikan tranparansi stakeholder 

a. EDM05 –  WP1 Evaluasi persyaratan pelaporan perusahaan. 
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b. EDM05 – WP2 Prinsip-prinsip pelaporan 

 
c. EDM05 – WP5 Penilaian efektivitas pelaporan. 
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d. EDM05 - GWP 2.1.1.1 Ruang lingkup Proses EDM05 
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e. EDM05 - GWP 2.1.1.2 Tujuan Proses EDM05, GWP 2.1.2.1 

 
f. EDM05 - GWP 2.1.2.2 Hasil Luaran Proses EDM05, - GWP 2.1.3 

Hasil Kinerja yang Tidak Tercapai 

 

 
g. EDM05 - GWP 2.1.4 Tugas dan Tanggung jawab SDM pada 

proses EDM05, GWP 2.1.5 Alokasi Sumberdaya pada Proses 

EDM05 
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h. EDM05- GWP 2.2.1 Kriteria Kualitas, Isi, Dan Struktur Produk 

Kerja Proses 
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i. EDM05 - GWP 2.2.4 Jejak Audit Catatan Kualitas Proses EDM05 

 
2. APO01 Manajemen Kerangka Kerja Teknologi Informasi 

a. APO01 – WP1 kebijakan terkait TI 
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b. APO01 – WP2 Tindakan perbaikan mengenai ketidakpatuhan 

 
c. APO01 – WP4 Penempatan operasional bagi fungsi TI yang 

terdefinisi 
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d. APO01 – WP5 Definisi struktur dan fungsi organisasi 
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e. APO01 – WP6 Panduan operasional 
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f. APO01 – WP8 Definisi peran dan tanggung jawab terkait TI 
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g. APO01 – WP9 Definisi mengenai praktik pengawasan 

 
h. APO01 – WP10 Pengukuran kapabilitas proses 
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i.  APO01 – WP14 Panduan Klasifikasi data 
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j. APO01 – WP14 Panduan keamanan dan kendali data 
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3. APO02 Manajemen Strategi. 

a. APO02 –  WP1 Sumber dan prioritas untuk perubahan 

 
b. APO02 – WP2 Garis dasar kapabilitas saat ini 

- Hasil penilaian smart city Banyuwangi 
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- Capaian target Diskominfo Kabupaten Banyuwangi 

 
c. APO02 – WP4 Analisis kapabilitas SWOT 

- Analisis kapabilitas SWOT Diskominfo Kabupaten Banyuwangi 
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- Analisis kapabilitas SWOT Masterplan Smart city Kabupaten 

Banyuwangi bidang smart governance 
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d. APO02 – WP5 tujuan tingkat tinggi/umum terkait TI 

- Tujuan masterplan smart city 
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- Tujuan, sasaran, strategi, dan kebijakan Diskominfo Kabupaten 

Banyuwangi 

 
 

e. APO02 – WP9 Pernyataan nilai manfaat bagi lingkungan yang 

diinginkan 
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f. APO02 – WP10 Definisi inisiatif strategis 

- Strategi Diskominfo Kabupaten Banyuwangi 
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- Strategi masterplan smart city 
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g. APO02 – WP12 Road map strategis 

 
4. APO05 Manajemen Portfolio. 

a. APO05 – WP1 Investment mix yang telah didefinisikan 
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b. APO05 – WP4 Opsi pendanaan 

 
c. APO05 – WP6 Business-case program 
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d. APO05 – WP7 Pengukuran business case 

 
e. APO05 –  WP10 Portfolio program, layanan, dan aset yang telah 

diperbarui 
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f. APO05 – WP9 Laporan kinerja investasi program. 
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5. APO07 Manajemen Sumber Daya Manusia. 

a. APO07 – WP3 Rencana Alokasi Sumberdaya Manusia 

 
b. APO07 – WP6 Peninjauan Laporan 
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c. APO07 – WP7 Tujuan dan Sasaran Personil 
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d. APO07 – WP8 Evaluasi Kinerja 
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e. APO07 – WP10 Inventaris SDM Bisnis dan TI. 
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f. APO07 – WP12 Rekam Penggunaan Sumberdaya 

 

 
g. APO07 – WP13 Kebijakan Staf Kontrak 
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h. APO07 – WP14 Perjanjian Kontrak 
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i. APO07 - GWP 2.1.1.1 Ruang lingkup Proses APO07 
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j. APO07 - GWP 2.1.1.2 Tujuan Proses APO07, GWP 2.1.2.1 Tujuan 

Proses 

 
k. APO07 - GWP 2.1.2.2 Hasil Luaran Proses APO07 
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l. APO07 - GWP 2.1.4 Tugas dan Tanggung jawab SDM pada proses 

APO07 
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m. APO07 - GWP 2.1.5 Alokasi Sumberdaya pada Proses APO07 
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n. APO07 - GWP 2.2.2.1 Matriks Kendali  
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o. APO07 - GWP 2.2.4 Jejak Audit Catatan Kualitas Proses APO07 

 
6. APO08 Manajemen Hubungan. 

a. APO08 - WP1 Harapan bisnis yang telah diklarifikasi dan 

disepakati 

- Visi SMART CITY daerah 
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- Tujuan Masterplan yang dirumuskan OPD dan Diskominfo 

 
b. APO08 – WP2 Rencana langkah dan tindakan selanjutnya 
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c. APO08 – WP3  keputusan utama/ kunci yang disepakati 

 
d. APO08 – WP9  Definisi potensi pengembangan project 
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7. APO09 Manajemen Perjanjian Layanan. 

a. APO09 – WP2 Definisi layanan standar baku 
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b. APO09 – WP3 Definisi Layanan 

 
 

c. APO09 – WP4 Portfolio Layanan Yang Diperbarui 

 
 

d. APO09 – WP5 Katalog Layanan 
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e. APO09 – WP6 SLA 
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f. APO09 – WP10 SLA Yang Diperbarui 

 
 

8. APO10 Manajemen Pemasok. 

a. APO10 – WP1 Kriteria signifikansi dan evaluasi pemasok 
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b. APO10 – WP4 peran dan tanggung jawab pemasok 

- Hak, kewajiban dan tanggung jawab pemasok. 
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- Ruang lingkup pekerjaan pemasok.
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c. APO10 – WP8 Identifikasi prasyarat/kebutuhan kontrak untuk 

meminimalkan resiko  
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d. APO10 – WP11 Permintaan Informasi (RFI) dan Permintaan 

Proposal (RFP) oleh pemasok 
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e. APO10 – WP13 Evaluasi hasil keputusan pemasok 

 
 

9. APO13 Manajemen Keamanan. 

a. APO13 – WP1 kebijakan SMKI (UU no. 14 th. 2008 tentang 

keterbukaan informasi publik) 
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10. BAI01 Manajemen Program dan Proyek. 

a. BAI01 – WP7 rencana program 

 
b. BAI01 – WP4 konsep kasus bisnis program 
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c. BAI01 – WP12 hasil ulasan kinerja program 
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d. BAI01 – WP14 rencana proyek, WP15 garis dasar proyek, WP19 

penyataan ruang lingkup proyek 
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e. BAI01 – WP20 definisi proyek 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


341 

 

 

f. BAI01 – WP25 laporan kemajuan proyek 

 

 
g. BAI01 – WP28 peran dan tanggung jawab proyek 
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h. BAI01 – WP26 perubahan yang disepakati pada rencana proyek 

 
11. BAI06 Manajemen Perubahan. 

a. BAI06-WP6 . Perubahan Dokumentasi 
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12. BAI`09 Manajemen Aset. 

a. BAI09-WP1 . Daftar Aset 
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b. BAI09 – WP6 permintaan pengadaan asset yang disetujui 

 
 

c. BAI09 – WP7 daftar asset yang diperbarui 
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d. BAI09 – WP11 daftar lisensi software 

 
 

13. DSS01 Manajemen Operasi. 

a. DSS01 – WP1 JADWAL MANAJEMEN OPERASIONAL 
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b. DSS01 – WP3 ATURAN MONITORING ASET DAN KONDISI 

ACARA 

 

c. DSS01 – WP4 EVENT LOG 

- Akses log : log untuk aktivitas setiap aplikasi 
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d. DSS01 – WP5 TIKET INSIDEN 

 
 

14. DSS02 Manajemen Permintaan Layanan dan Insiden. 

a. DSS02 – WP1 Skema dan model klasifikasi permintaan insiden 

dan layanan 

 
b. DSS02 – WP2 Aturan untuk eskalasi insiden 
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c. DSS02 – WP4 Log Permintaan insiden dan layanan, WP6 

Permintaan layanan yang disetujui, WP7 Permintaan layanan 

terpenuhi 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


350 

 

 

 

d. DSS02 – WP5 Insiden dan permintaan layanan yang 

diklasifikasikan dan diprioritaskan 

 

 
 

e. DSS02 – WP9 Log masalah 

- Masalah pengaduan dari OPD 
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- Log masalah dari error per aplikasi 

 
 

f. DSS02 – WP11 Permintaan dan insiden layanan tertutup 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


352 

 

 

 

g. DSS02 – WP13 status insiden dan laporan tren 

 
15. DSS03 Manajemen Masalah. 

a. DSS03 – WP1 Skema Klasifikasi Masalah 

 
b. DSS03 – WP7 solusi yang diusulkan untuk masalah dikenal. 
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c. DSS03 – WP2 Laporan Status Masalah 

 
 

d. DSS03 – WP4 Akar penyebab masalah 
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16. DSS04 Manajemen Keberlanjutan. 

a. DSS04 – WP1 Kebijakan Dan Tujuan Untuk Kelangsungan Bisnis 
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b. DSS04 – WP3 Penilaian Kemampuan Dan Kesenjangan 

Kesinambungan Saat Ini 

 
c. DSS04 – WP6 Opsi Strategis Yang Disetujui 
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d. DSS04 – WP7 Tindakan Dan Komunikasi Respons Insiden 
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e. DSS04 – WP8 Rencana Kelanjutan Bisnis 
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f. DSS04 – WP19 Perubahan Yang Disetujui Pada Rencana 

 
17. DSS05 Manajemen Keamanan Layanan. 

a. DSS05 – WP9 Akses log 
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a. DSS05 –  WP6 Hak Akses pengguna yang disetujui 

 
b. DSS05 – WP11 log peristiwa keamanan 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


360 

 

 

 

c. DSS05 – WP12 tiket insiden keamanan 

 
 

d. DSS05 – WP13 Inventarisasi dokumen dan perangkat sensitif. 
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e. DSS05 – WP14 Hak Akses Istimewa 
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18. DSS06 Manajemen Kontrol Bisnis. 

a. DSS06 –  WP4 alokasi perang dan tanggung jawab 

 
b. DSS06 – WP5 Tingkat kewenangan yang dialokasikan 
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c. DSS06 – WP10 Catatan Transaksi 

- Akses log 
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- Daftar pengaduan OPD melalui SMS 

 
- Daftar pengaduan masyarakat melalui layanan pengaduan 

 
d. DSS06 – WP6 Hak akses yang dialokasikan 
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e. DSS06 – WP9 Persyaratan penyimpanan 
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19. MEA01 Memantau, Mengevaluasi, dan Menilai Kinerja dan 

Kesesuaian 

a. MEA01 – WP1 Persyaratan Pemantauan 

 
a. MEA01 – WP2 Tujuan dan matriks Pemantauan. 
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b. MEA01 – WP3 Monitoring target. 
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c. MEA01 – WP4 Data pemantauan diproses 
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d. MEA01 – WP5 Laporan kinerja 
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e. MEA01 - GWP 2.1.1.2 Tujuan Proses MEA01, GWP 2.1.2.1 

Tujuan Proses MEA01 
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f. MEA01 - GWP 2.1.1.1 Ruang lingkup Proses MEA01 

 
g. MEA01 - GWP 2.1.2.2 Hasil Luaran Proses MEA01, GWP 2.1.3 

Hasil Kinerja yang Tidak Tercapai 
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h. MEA01 - GWP 2.1.4 Tugas dan Tanggung jawab SDM pada 

proses MEA01, GWP 2.1.5 Alokasi Sumberdaya pada Proses 

MEA01 
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i. MEA01 - GWP 2.2.1 Kriteria Kualitas, Isi, Dan Struktur Produk 

Kerja  
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j. MEA01 - GWP 2.2.4 Jejak Audit Catatan Kualitas Proses MEA01 
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